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ABSTRAK 
 

 Skripsi ini berjudul Tradisi Larangan Menikah Beda Suku Di 
Nagari Batuhampar Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota 
Dalam Perspektif Al-‘Urf. Disusun oleh Ardiani Silmi, NIM 2213010096. 
Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Imam Bonjol Padang. Penulisan Skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya 
tradisi larangan menikah beda suku di Nagari Batuhampar Kecamatan 
Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota biasanya dilarang di Minangkabau 
adalah larangan menikah sesuku, yang mana tidak ada ketentuan yang 
mengatur hal tersebut dalam nash. Lalu penulis ingin mengkaji hal tersebut 
dari perspektif al-‘urf, apakah tradisi ini dapat dikategorikan sebagai ‘urf atau 
hal tersebut bertentangan dengan syariat? Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah pertama, untuk mengetahui latar belakang dan praktik larangan 
menikah beda suku di Nagari Batuhampar. Kedua pemahaman larangan 
menikah beda suku sebagai bagian dari tradisi (Al‘urf). Ketiga untuk 
mengetahui larangan menikah beda suku dalam kajian (Al-‘urf). Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian sosiolegal yaitu pendekatan penelitian 
yang menggabungkan analisis hukum dengan perspektif sosial yang 
berorientasi pada data primer. Teknik analisis data yang digunakan bersifat 
kualitatif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: pertama, 
Larangan menikah beda suku di Nagari Batuhampar adalah adanya larangan 
menikah antar lima suku yang berbeda diantaranya adalah Suku Sipisang, 
Suku Guci, Suku Dalimo, Suku Sikumbang Dan Suku Payobadar. yang 
merupakan kesepakatan nenek moyang dahulunya. Kedua pemahaman 
larangan menikah beda suku menurut pemahaman adat di Nagari Batuhampar 
merupakan tradisi yang sudah dilakukan secara turun-temurun sebuah 
kebiasaan yang sudah dilakukan oleh nenek moyang yang harus dipatuhi 
masyarakat Nagari Batuhampar. Ketiga tradisi larangan menikah beda suku 
termasuk dalam kategori ‘urf sahih, yaitu ‘urf yang benar dan dibenarkan 
penggunaannya. Hal ini didukung oleh nilai-nilai yang terkandung dalam 
tradisi tersebut, yang sejalan dengan prinsip dan ajaran syariat Islam, antara 
lain mempererat silaturahmi, memperkuat ukhuwah Islamiyyah, serta 
menambah keakraban dan keharmonisan dalam kehidupan masyarakat 
setempat.  
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ABSTRACT 

 
     This thesis is entitled The Tradition of Prohibiting Inter-Ethnic 
Marriage in Nagari Batuhampar, Akabiluru District, Lima Puluh Kota 
Regency from the Perspective of Al-‘Urf. Compiled by Ardiani Silmi, 
Student ID Number 2213010096. Family Law Study Program, Faculty of 
Sharia, Imam Bonjol State Islamic University, Padang. This thesis was written 
based on the tradition of prohibiting inter-ethnic marriage in Nagari 
Batuhampar, Akabiluru District, Lima Puluh Kota Regency. In Minangkabau, it 
is customary to prohibit marriage between people of the same ethnicity, even 
though there are no provisions regulating this in the text. The author wishes 
to examine this issue from the perspective of al-‘urf, whether this tradition can 
be categorized as ‘urf or whether it contradicts sharia law. The objectives of 
this study are, first, to understand the background and practice of the 
prohibition of inter-ethnic marriage in Nagari Batuhampar. Second, to 
understand the prohibition of inter-ethnic marriage as part of tradition 
(Al‘urf). Third, to understand the prohibition of inter-tribal marriage in the 
study (Al-'urf). This study uses a socio-legal research method, which is a 
research approach that combines legal analysis with a social perspective 
oriented towards primary data. The data analysis technique used is 
qualitative. This study produced the following conclusions: first, the 
prohibition of inter-ethnic marriage in Nagari Batuhampar is the prohibition 
of marriage between five different ethnic groups, including the Sipisang tribe, 
the Guci tribe. 
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